BAB IV
KESIMPULAN

Karya tari Lampahing Wanodya memiliki urgensi yang kuat karena
mengangkat realitas historis dan sosial tentang kehidupan perempuan Jawa dalam
tradisi pingitan serta perjuangan R.A. Kartini melawan keterbatasan tersebut. Karya
ini tidak hanya merepresentasikan kisah sejarah, tetapi juga menjadi refleksi
universal tentang perjuangan perempuan untuk memperoleh kebebasan,
pendidikan, dan hak menentukan hidupnya sendiri. Ketertarikan penata terhadap
tema ini tumbuh dari pemahaman bahwa perjuangan Kartini bukan sekadar
peristiwva masa lalu, melainkan simbol keberanian perempuan yang tetap relevan
hingga kini. Melalui penggunaan gerak dasar Jawa dan pengolahan dramatik, karya
ini berusaha menerjemahkan perjalanan batin perempuan dari kepatuhan yang

mengekang menuju kesadaran dan kemerdekaan jiwa.

Proses penciptaan dengan metode eksplorasi, improvisasi, dan komposisi
ala Alma M. Hawkins terbukti efektif dalam menggali kualitas gerak yang mampu
merepresentasikan tekanan, konflik, dan kebebasan secara emosional maupun
simbolik. Setiap tahapan memungkinkan penari menghadirkan pengalaman batin
yang jujur dan komunikatif sehingga keseluruhan karya memiliki keterpaduan
dramatik yang kuat. Penata berharap penonton dapat memahami bahwa kebebasan
perempuan lahir dari keberanian untuk menyadari nilai diri, melawan ketidakadilan,
dan terus melangkah meskipun dihadapkan pada tekanan tradisi dan sosial. Karya

ini menegaskan bahwa perempuan bukan sekadar objek budaya, melainkan subjek
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yang memiliki pikiran, pilihan, dan kekuatan untuk menentukan masa depannya
sendiri.

Pada akhirnya, Lampahing Wanodya menjadi media refleksi bahwa setiap
perempuan memiliki kekuatan dalam dirinya untuk bertumbuh dan berkembang
meskipun berada dalam situasi yang penuh keterbatasan. Tekanan, aturan, dan
berbagai hambatan yang dihadapi tidak harus menjadi penghalang untuk mencapai
cita-cita dan kebebasan. Sebaliknya, pengalaman-pengalaman tersebut dapat
menjadi proses pembelajaran yang membentuk keteguhan hati dan keberanian
dalam menjalani kehidupan. Dengan demikian, karya ini tidak hanya berbicara
tentang perjalanan Kartini pada masa lalu, tetapi juga tentang perjalanan perempuan
masa Kini yang terus berupaya memperjuangkan hak, martabat, dan kebebasannya

di tengah berbagai tantangan zaman.
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